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Abstrak  
 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan apakah sosialisasi nilai Persatuan Indonesia 
melalui pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Short dan 
Collaborative Learning dapat meningkatkan sikap positif pada siswa di SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
yang berjenis pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest dan Posttest. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Belitung Timur. Populasi 
penelitian ini berjumlah 30 dan sampel 15. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode angket dan observasi. 
Indikator nilai persatuan Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) 
Perasaan yang sama dalam kebersamaan dan senasib antar siswa; (2) terdorong 
oleh sikap kodrat manusia sebagai makhluk sosial; (3) adanya sebuah kebutuhan 
ketergantungan antara manusia satu dengan yang lain; (4) adanya dorongan jiwa 
sama tinggi dan sama rendah; (5) adanya dorongan untuk membantu kesusahan 
orang lain. Validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Correlation 
Product Moment dari Pearson. Reliabilitas menggunakan uji Shapiro Wilk. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji-t sampel berpasangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung 8,70162684 lebih besar dari t tabel 
2.131 dengan taraf signifikansi 0.05. Adanya perbedaan antara Pretest dan 
Posttest menunjukan adanya peningkatan sikap positif pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur antara sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) 
sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui pemutaran video lagu dengan 
modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative Learning. Nilai rata-rata Pretest 
63,60 meningkat menjadi 70,00 pada Posttest. Berdasarkan kedua data tersebut 
kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai selisih 6,4. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya ada peningkatan sikap positif pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Belitung Timur setelah dilaksanakan sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui 
pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative 
Learning atau ada nilai rata-rata Pretest dan Posttest. 
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Abstract 
 
This research is to describe whether the socialization of the value of Indonesian 
Unity through playing video songs with modifications to the Card Short strategy 
and Collaborative Learning can increase the positive attitude of students in 
Muhammadiyah Vocational School East Belitung. This study used a pre-
experimental type method with the design of the Pretest One and Posttest Group. 
This research was conducted at Muhammadiyah Vocational School East Belitung. 
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The population of this study amounted to 30 and sample 15. The sampling 
technique used in this study used the questionnaire and observation methods. The 
indicators of the value of Indonesian unity used in this study are: (1) The same 
feeling in togetherness and the same between students; (2) driven by human 
nature as social beings; (3) the existence of a dependency requirement between 
humans with each other; (4) the existence of an impulse of the soul as high and as 
low; (5) there is an urge to help other people's distress. The validity of this study 
uses the Pearson Product Correlation formula. Reliability uses the Shapiro Wilk 
test. The data analysis used in this study is the paired sample t-test. The results 
showed that t count 8.70162684 was greater than t table 2.131 with a significance 
level of 0.05. The difference between Pretest and Posttest showed an increase in 
positive attitudes in class X Muhammadiyah East Belitung Vocational High 
School between before (Pretest) and after (Posttest) socialization of the value of 
Indonesian unity through song video playback with modifications to the Card Sort 
and Collaborative Learning strategies. The Pretest average value of 63.60 
increased to 70.00 in the Posttest. Based on the two data, it is then compared to 
obtain a difference of 6.4. Based on these results it can be concluded that the 
hypothesis proposed H0 is rejected and Ha accepted means that there is an 
increase in positive attitudes in class X Muhammadiyah Belitung Timur 
Vocational School after the implementation of Indonesian unity values through 
video song playback with modifications to the Card Sort and Collaborative 
Learning strategies or there are average scores Pretest and Posttest. 
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1. PENDAHULUAN 
Sosialisasi adalah hal yang sangat penting dan krusial bagi semua orang dalam 
kehidupan bermasyarakat, kita bisa saling mengenal satu dengan yang lain 
melalui sebuah komunikasi ataupun pemberian informasi pada kelompok atau 
individu tertentu. Menurut Widiastuti, dkk (2013), sosialisasi adalah “suatu upaya 
atau perlakuan dari suatu kelompok atau individu untuk memberikan pengertian, 
informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya mengenai segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sistem nilai tertentu”. Pengertian sosialisasi di 
atas sejalan dengan pendapat Wulandari (2013), yang menyatakan sosialisasi 
adalah upaya memasyarakatkan sesuatu supaya lebih dikenal, dipahami, dihayati 
oleh masyarakat. 
Indonesia merupakan negara yang majemuk, terdapat berbagai perbedaan 
dari agama, suku, bahasa, budaya dan sebagainya. Keanekaragaman tersebut 
tertuang dalam semboyan bangsa indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika yang 
berarti berbeda-beda namun tetap satu jua. Kenyataannya banyak orang yang 
mementingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan bersama, sehingga 
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hilangnya persatuan dan kesatuan ini dapat menyebabkan timbulnya disintegrasi 
bangsa. Hal ini terbukti dengan adanya perpecahan suku, perselisihan atau 
permusuhan dalam agama maupun antar bangsa. 
Pancasila merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia, oleh sebab itu 
penanaman nilai-nilai persatuan menjadi bagian penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, bukan hanya untuk menghormati perbedaan satu sama 
lain, namun realisasi pelaksanaanya memupuk rasa persatuan dan kesatuan di 
lingkungan masyarakat Indonesia agar tercipta kehidupan masyarakat yang 
tentram dan damai (Nursanti, 2015). Nilai Persatuan pada hakikatnya adalah sifat 
atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri. Terkait 
Pancasila, Rachmah (2013) menyatakan:  
Nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa perlu diimplementasikan 
untuk membangkitkan karakter bangsa yang semakin menurun. Pancasila 
merupakan refleksi kritis dan rasional sebagai dasar negara dan kenyataan 
budaya bangsa, dengan tujuan untuk mendapatkan pokok-pokok 
pengertiannya secara mendasar dan menyeluruh. Pancasila sebagai ideologi 
baik dalam pengertian ideologi negara atau ideologi bangsa masih 
dipertahankan. Namun, seiring kesalahan tafsir bahwa Pancasila 
dipergunakan untuk memperkuat otoritarianisme negara. Salah satu ciri 
kekuasaan yang otoriter di manapun adalah selalu menganggap ideologi 
sebagai maha penting yang berhubungan erat dengan stabilitas atau kohesi 
sosial 
 
Menurut Alinuha sebagaimana dikutip Riyanto (2017:10), indikator yang 
digunakan peneliti mengenai nilai persatuan dalam bergotong royong di sekolah 
adalah (1) perasaan yang sama dalam kebersamaan dan senasib antar siswa; (2) 
terdorong oleh sikap kodrat manusia sebagai makhluk sosial; (3) adanya sebuah 
kebutuhan ketergantungan antara manusia satu dengan yang lain; (4) adanya 
dorongan jiwa sama tinggi dan sama rendah; (5) adanya dorongan untuk 
membantu kesusahan orang lain. 
Peran Civic Education atau Pendidikan Kewarganeganegaraan sangat 
penting dalam mengembangkan nilai persatuan dalam pendidikan. Sincer, dkk 
(2019) menyatakan:  
One of the aspects of Dutch schools’ statutory citizenship education (CE) 
task is teaching students to deal with diversity. While CE is prescribed by 
law and general goals for schools are provided, Dutch schools are afforded 
the freedom concerning the content and implementation of CE and the 
attention given to diversity. Given this freedom, and the observation of 
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declining support for multiculturalism in the Netherlands on the one hand 
and the need for students to learn to navigate an increasingly culturally 
diverse world on the other, a question is how schools actually approach 
teaching their students to deal with diversity as part of CE. 
 
Menurut Sincer, dkk (2019) salah satu aspek dari tugas Pendidikan 
Kewarganegaraan (CE) sekolah-sekolah Belanda adalah mengajar siswa untuk 
berurusan dengan keanekaragaman. Sementara CE ditentukan oleh hukum dan 
tujuan umum untuk sekolah disediakan, sekolah-sekolah Belanda diberikan 
kebebasan mengenai konten dan implementasi CE dan perhatian diberikan pada 
keragaman. Mengingat kebebasan ini, dan pengamatan menurunnya dukungan 
untuk multikulturalisme di Belanda di satu sisi dan perlunya siswa untuk belajar 
menavigasi dunia yang semakin beragam secara budaya di sisi lain, 
pertanyaannya adalah bagaimana sekolah sebenarnya mendekati mengajar siswa 
mereka untuk menghadapi keragaman sebagai bagian dari CE. 
Pendidik merupakan tolak ukur bagi siswa terutama dalam bertingkah laku 
positif. Ulger, dkk (2014), menyatakan: 
Teachers behave with affection and respect to the students, provide a good 
role model and support positive social behaviors, they inform students about 
how to behave respectfully to others and ensure implementation of affection 
and responsibility towards peers in groups, they provide discipline with 
moral rules that develop reasoning and are followed in a voluntary manner, 
artinya: Guru berperilaku dengan kasih sayang dan rasa hormat kepada 
siswa, memberikan teladan yang baik dan mendukung perilaku sosial yang 
positif, mereka memberi tahu siswa tentang bagaimana berperilaku hormat 
kepada orang lain dan memastikan implementasi kasih sayang dan tanggung 
jawab terhadap teman sebaya dalam kelompok, mereka memberikan disiplin 
dengan aturan moral yang mengembangkan penalaran dan diikuti secara 
sukarela. 
 
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa majemuk, ditandai dengan 
banyaknya etnis, suku, agama, budaya, dan kebiasaan di dalamnya. Menurut 
Logvinova (2016) menyatakan bahwa: 
Modern world has dramatically changed. Globalization and 
internationalization processes cause breakup of centuries-long isolationism. 
Societies are becoming more and more culturally diverse. Educating the 
citizen capable to live an active and effective life in a culturally diverse 
environment is one of the most pressing challenges, artinya: dunia modern 
telah berubah secara dramatis. Globalisasi dan proses internasionalisasi 
menyebabkan perpecahan isolasionisme selama berabad-abad. Masyarakat 
menjadi semakin beragam secara budaya. Mendidik wargamampu menjalani 
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kehidupan yang aktif dan efektif dalam lingkungan yang beragam secara 
budaya adalah salah satu yang paling mendesaktantangan. 
 
The life skills are expected to be integrated through students’ learning 
process encompassed the transmission of knowledge, skill, attitude, value system 
on themselves and others, self-defense and self-management, artinya: Kecakapan 
hidup diharapkan diintegrasikan melalui proses belajar siswa yang mencakup 
transmisi pengetahuan, keterampilan, sikap, sistem nilai pada diri mereka sendiri 
dan orang lain, pertahanan diri dan manajemen diri (Prasertcharoensuk, 2015). 
Sosialisasi kepada siswa SMK Muhammadiyah Belitung Timur tentang 
pentingnya nilai persatuan Indonesia agar memberikan hasil yang positif 
mengenai persatuan antara siswa yang satu dengan yang lain. Berdasarkan cara 
sosialisasi melalui pemutaran video lagu diharapkan siswa dapat mengubah sikap 
yang masih mengedepankan perbedaan pendapat sehingga sering menimbulkan 
perselisihan antar kelompok masyarakat, dengan adanya pemutaran video lagu 
tentang nilai persatuan Indonesia dapat mengubah perilaku mereka mengenai 
kurangnya rasa peduli antara siswa dan perbedaan pendapat. 
Menurut Zaini, dkk (2008), Card Sort yaitu strategi pembelajaran berupa 
potongan-potongan kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau 
materi pelajaran. Strategi pembelajaran Card Sort merupakan aktifitas kerjasama 
yang bisa digunakan untuk mengerjakan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta 
tentang benda, didalamnya dapat membantu siswa menghilangkan kejenuhan. 
Menurut Elitha (2011), strategi pembelajaran Collaborative Learning merupakan 
strategi pembelajaran yang dimaksudkan untuk melatih rasa peduli, perhatian dan 
kerelaan untuk berbagi dan mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan 
kepentingan pribadi.  
Menurut Zaini, dkk (2008), langkah-langkah strategi pembelajaran tipe 
Card Sort sebagai berikut. (1) Setiap peserta didik diberi potongan kertas yang 
berisi informasi atau contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. Berikut 
beberapa contoh: (Karakteristik hadis Sahih, Nouns, verbs, adverbs, dan 
preposition, Ajaran Mu’tazilah, Dan lain-lain). (2) Mintalah peserta didik untuk 
bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk menemukan kartu dengan kategori 
yang sama. (Anda dapat mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau 
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membiarkan peserta didik menemukannya sendiri. (3) Peserta didik dengan 
kategori yang sama diminta mempresentasikan kategori masingmasing di depan 
kelas.  
Pelaksanaan strategi pembelajaran tipe Card Sort modifikasi Collaborative 
Learning sebagai berikut: (1) Pendidik membagikan kertas yang berisi informasi 
atau langkah-langkah dalam satu kategori tertentu, (2) Pendidik meminta peserta 
didik untuk mencari kawan yang memiliki kertas dengan kategori yang sama, (3) 
Peserta didik menemukan kawan-kawan yang dalam satu kategori, pendidik 
meminta peserta didik membacakan kategori kelompoknya masing-masing (4) 
Kategori dibacakan, guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan dan 
menjelaskan kategori tersebut di depan kelas, dan (5) Peserta didik diberi tugas 
latihan mengenai pembahasan atau materi yang sudah dipelajari. 
Menurut Andri (2009), sikap positif yaitu perilaku baik yang sesuai dengan 
nilai-nilai serta norma kehidupan yang berlaku dalam masyarakat. Berdasarkan 
latar belakang diatas maka dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian 
tentang “sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui pemutaran video lagu 
dengan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative Learning untuk 
meningkatkan sikap positif pada siswa di SMK Muhammadiyah Belitung Timur 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui 
pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative 
Learning untuk meningkatkan sikap positif pada siswa di SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? 
b. Apakah ada peningkatan sikap positif terhadap nilai persatuan Indonesia 
melalui pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Sort dan 
Collaborative Learning untuk meningkatkan sikap positif pada siswa di SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? 
Tujuan Penelitian: 
a. Mendeskripsikan apakah sosialisasi nilai Persatuan Indonesia melalui 
pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative 
Learning dapat meningkatkan sikap positif pada siswa di SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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2. METODE  
Metode penelitian ini adalah eksperimen yang berjenis Pre-Exsperimental 
Designs.Menurut Sugiyono (2017:40), eksperimen merupakan jenis metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Darmadi (2014:115), penelitian eksperimen 
merupakan metode yang dapat menguji hipotesis hubungan sebab/akibat. Menurut 
Sugiyono (2017:109), Pre-eksperimental merupakan metode riset yang 
menggunakan langkah-langkah dasar penelitian eksperimen, namun tidak ada 
kelas control sebagai pembanding. Penelitian ini menggunakan desain One Group 
Pretest-Posttest, pada penelitian ini diberikan pretest (O1), perlakuan (X), 
Posttest (O2), dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 
(Sugiyono, 2014:74). 
Langkah-langkah One-Group Pretest-Posttest Design adalah (1) 
mengadakan Pretest, (2) memberikan perlakuan, (3) mengadakan Posttest, (4) 
menganalisis data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 siswa dari 30 
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster 
Sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode angket/kuesioner dan observasi. Uji validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Correlation Product Moment dari Pearson. Uji 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus Alpha. Analisi data 
dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji-t sampel berpasangan atau Paired Sample T-test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah-langkah desain One Group Pretest Posttest meliputi pretest, 
memberikan perlakuan, dan posttest. Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu 
mengadakan pretest dengan membagikan angket kepada anggota karang taruna. 
Angket tersebut digunakan untuk mengukur pemahaman nilai persatuan Indonesia 
melalui pemutaran video lagu. Langkah kedua yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu memberikan sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui pemutaran 
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video lagu dengan modifikasi stratetgi Card Sort dan Collaborative Learning. 
Modifikasi kedua strategi tersebut menekan pada berfikir secara kelompok, 
dipadu dengan konsentrasi dan tangggung jawab terhadap kelompoknya masing-
masing. Menurut Dusi, dkk (2012), “particip-action is always built in 
communicative relations, which take place in shared spaces, in the being 
togetherwith others, artinya: partisipasi-tindakan selalu dibangun dalam hubungan 
komunikatif, yang terjadi di ruang bersama, dalam kebersamaan dengan yang 
lain”. Tahap terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengadakan 
posttest dengan menyebarkan angket yang sama dengan pretest, bertujuan untuk 
membandingkan hasil yang diperoleh sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
Nilai rata-rata Pretest sebanyak 63,60 meningkat menjadi 70,00 pada 
Posttest. Nilai median Pretest sebanyak 64,90 meningkat menjadi 70,00 pada 
Posttest. Nilai mode Pretest sebanyak 59 meningkat menjadi 68 pada Posttest. 
Nilai maksimum Pretest sebanyak73 meningkat menjadi 76 pada Posttest. Nilai 
minimum Pretest sebanyak 54 meningkat menjadi 64 pada Posttest. Nilai sum 
Pretest sebanyak 954 meningkat menjadi 1050 pada Posttest. Berdasarkan kedua 
data tersebut kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai selisih sebesar 6,4.  
Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,368 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil selisih antara nilai Pretest dan 
Posttest tersebut  berdistribusi normal. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan uji t Paired Sample T-test dengan hasil nilai thitung 
lebih besarl dari ttabel yaitu 8,70162684 > 2.131 atau probabilitas .000 > (level of 
significant 0.05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang 
diajukan H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada peningkatan sikap positif pada 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah Belitung Timur setelah dilaksanakan 
sosialisasi nilai persatuan Indonesia melalui pemutaran video lagu dengan 
modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative Learning atau ada nilai rata-rata 
Pretest dan Posttest. 
Berdasarkan hasil tersebut penelitian ini sejalan dengan kajian yang 
dilakukan Rahimah (2013) yang menunjukkan bahwa penggunaan strategi True or 
False dan Card Sort dalam pembelajaran Fikih dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut diperkuat Penelitian dari Handayani 
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(2011) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Aktif melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning) untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Akuntansi Sektor Publik Pokok Bahasan Akuntansi Satuan Kerja 
Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD)”, menunjukan bahwa Penelitian Pengujian 
kenormalan distribusi data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pada perhitungan uji normalitas populasi diketahui bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) pada ke empat kelas diketahui probabilitas signifikansi lebih dari 
0,05, sesuai dnegan ketentuan, maka H0 diterima atau dengan kata lain ke empat 
kelas tersebut berdistribusi normal. Prestasi belajar mata kuliah Akuntansi Sektor 
Publik pokok bahasan akuntansi SKPKD dengan menggunakan model 
pembelajaran kolaboratif (Collaborative Learning) lebih efektif dibandingkan 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 
4. PENUTUP 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t 
Paired Sample T-test dengan hasil nilai thitung lebih besarl dari ttabel yaitu 
8,70162684 > 2.131 atau probabilitas .000 > (level of significant 0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan H0 ditolak 
dan Ha diterima artinya ada peningkatan sikap positif pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur setelah dilaksanakan sosialisasi nilai persatuan 
Indonesia melalui pemutaran video lagu dengan modifikasi strategi Card Sort dan 
Collaborative Learningatau ada nilai rata-rata Pretest dan Posttest.  
 Berdasarkan kesimpulan di atas, memberi implikasi bahwa pemahaman 
nilai-nilai persatuan Indonesia melalui pemutaran video lagu dapat meningkat 
apabila dilakukan sosialisasi dengan penerapan modifikasi strategi Card Sort dan 
Collaborative Learning. Apabila ingin meningkat pemahaman siswa SMK 
Muhammadiyah Belitung Timur terkait nilai-nilai persatuan Indonesia melalui 
pemutaran video lagu, maka salah satu alternatif yang dilakukan adalah melalui 
sosialisasi dengan penerapan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative 
Learning. Semakin tinggi pemahaman siswa terkait nilai-nilai persatuan 
Indonesia, maka mereka akan saling menghargai dan menghormati perbedaan 
yang dimiliki oleh setiap individu di sekolah. 
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 Manfaat penelitian terutama untuk guru PPKn yaitu sebagai acuan dalam 
mengimplementasikan nilai Persatuan Indonesia di sekolah. Menjadi sumber 
bahan ajar dalam materi pelajaran PPKn. Sebagai pegangan yang dapat digunakan 
sebagai teori dan langkah dalam penelitian selanjutnya. Berdasarkan pengalaman 
ketika melaksanakan sosialisasi nilai-nilai persatuan indonesia melalui video lagu 
dengan penerapan modifikasi strategi Card Sort dan Collaborative Learning 
untuk meningkatkan pemahaman siswa SMK Muhammadiyah Belitung Timur 
Tahun Pelajaran 2019/2020 maka saran yang bisa peneliti sampaikan yaitu: (1) 
Kepada siswa SMK Muhammadiyah Belitung Timur hendaknya mengajak teman 
yang satu dengan lainya untuk lebih kompak dan saling menghargai supaya 
menjaga kekeluargaan sehingga dapat memupuk rasa persatuan antar siswa di 
sekolah; (2) Kepada penelitini berikutnya yang meneliti tentang sosialisasi 
hendaknya mencari strategi pembelajaran yang berbeda untuk meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai persatuan Indonesia melalui video lagu, serta apabila ada 
yang ingin menggunakan model pengembangan Card Sort dan Collaborative 
Learning hendaknya indikator Persatuan Indonesia lebih dirinci dan pembelajaran 
dibuat lebih kreatif lagi. 
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